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ABSTRAK
Pengaruh Terapi Pijat Bayi Terhadap Berat Badan Bayi Usia 6 — 12 Bulan
Juliyana Selly Utami?, Desy Ayu Wardani?, Hestri Norhapifah3

Berdasarkan berat badan bayi usia 6-12 bulan sering kali mengalami penurunan
berat badan tersebut, perlu adanya stimulasi tambahan berupa pemijatan untuk
pertumbuhan dan tumbuh kembang anak menjadi optimal. Untuk melihat
Pengaruh Terapi Pijat Bayi Terhadap Berat Badan Bayi Usia 6-12 Bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2019. Jenis penelitian ini
menggunakan Pre-Eksperiment dengan pendekatan one group pretest and postes
without control dengan sampel 20 responden. Tehnik sampilng penelitian ini
adalah non probability sampling dengan tehnik purposiv sampling serta,
menggunakan Uji paired t-test. Berdasarkan hasil yang di peroleh didapatkan
hasil p value 0,000 (p <0,05), dimana berat badan rata-rata sebelum pijat 7510
gram dan sesudah di pijat 8310 gram. Bahwa bayi yang memiliki berat badan
yang kurang dapat diberikan intervensi pendamping dengan memberikan stimulasi
berupa pemijatan untuk merangsang proses pertumbuhan, sebab dari hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari terapi pijat bayi yang dilakukan
seminggu 2 kali selama 4 minggu. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk
meneliti mengenai terapi pijat dengan menggunakan tambahan kelompok
pembanding dan juga melakukan pengukuran perbandingan terhadap berat badan
bayi yang asupan nutrisinya ASI & MPASI dan SUFOR & MPASI.

Kata Kunci : Berat Badan Bayi, Pijat Bayi

Mahasiswa Program S1 Keperawatan Stikes Wiyata Husada Samarinda,
2Dosen Keperawatan Stikes Wiyata Husada Samarinda,
3Dosen Kebidanan Stikes Wiyata Husada Samarinda.
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ABSTRACT
The Effect Of Baby Massage Therapy On Babies’ Weight
At The Ages Of 6- 12 Months

Juliyana Selly Utami*, Desy Ayu Wardani?, Hestri Norhapifah®

Babies at the ages of 6- 12 months often experience the decrease of weights,
therefore it is necessary to give additional stimulation in the form of massaging in
order to optimize the development and growth of the child. This research aimed at
finding out the effect of baby massage therapy on babies’ weight at the ages of 6-
12 months at the working area of Puskesmas Air Putih Samarinda in the year
2019. This research was a one-group pretest and posttest without control pre-
experimental design, with 20 respondents as the sample. The sampling technique
of this research was non-probability purposive sampling and the data analysis
technique was paired t-test. Based on the findings obtained, the p value computed
was 0.000 (p < 0.05), in-which the average weight before the massage was 7510
grams and after the massage it was 8310 grams. It is suggested that babies who
are underweight be given supplementary intervention by stimulation in the form
of massaging to encourage the growth process. This was implied by the research
findings that there was an effect of baby massage therapy which was done twice a
week in the duration of four weeks. It is expected that further researchers
investigate massage therapy by using a control group and do a comparative
measurement between babies whose nutrition intakes are from breastmilk and
complimentary feeding and babies whose-nutrition intakes are from formula milk
and complementary feeding.

Keywords: Babies’ Weight, Baby Massage

! Student at S1 Nursing, Stikes Wiyata Husada Samarinda
2 Nursing Lecturer, Stikes Wiyata Husada Samarinda
¥ Midwifery Lecturer, Stikes Wiyata Husada Samarinda
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan fisik merupakan aspek kesehatan yang sangat penting
diperhatikan sejak dini, karena secara estetika anak yang memiliki
pertumbuhan fisik yang normal akan lebih baik dibanding anak yang
pertumbuhan fisiknya tidak normal. Untuk mendeteksi pertumbuhan yang
terjadi pada anak, para orang tua harus selalu memonitor setiap tahapan
pertumbuhan anak dengan cermat. (Fida & Maya, 2012).

Peningkatan dan penurunan berat badan harus diperhatikan pada saat
bayi (Mansur, 2015). Berat badan yang meningkat mengindikasikan status
gizi yang baik. Status gizi yang baik dapat dicapai bila tubuh memperoleh
cukup =zat-zat gizi yang kuat, sehingga memungkinkan terjadinya
pertumbuhan fisik. Gizi yang kurang pada anak usia dini juga berdampak
pada rendahnya kemampuan kognitif dan kecerdasan anak, serta berpengaruh
terhadap menurunnya produktivitas anak (Depkes RI, 2014).

Keadaan gizi yang baik merupakan syarat utama kesehatan dan
berdampak terhadap kualitas-sumber daya manusia. Gizi buruk menurut
World Health Organization (WHO) ditentukan berdasarkan indikator
antropometri berat badan menurut tinggi atau panjang badan (BB/TB) dengan
z-skor BB/TB <-3 SD dan ada atau tidaknya odema. Faktor penyebab gizi
buruk dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu penyebab langsung dan
penyebab tidak langsung. Penyebab langsung gizi buruk meliputi kurangnya
jumlah dan kualitas makanan yang dikonsumsi dan menderita penyakit
infeksi, sedangkan penyebab tidak langsung gizi buruk yaitu ketersediaan
pangan rumah tangga, kemiskinan, pola asuh yang kurang memadai dan
pendidikan yang rendah (Silvera, dkk, 2017).

Pada tahun 2013, 17% atau 98 juta anak di bawah lima tahun di negara
berkembang mengalami kurang gizi (WHO,2013). Pravelensi tertinggi berada
di wilayah Asia Selatan sebesar 30%, diikuti Afrika Barat 21%, Osceania dan



dan Afrika Timur 19%, Asia Tenggara dan Afrika Tengah 16%, dan Afrika
Selatan 12% (WHO, 2014).

Status gizi balita merupakan hal penting yang harus diketahui oleh setiap
orang tua. Perlunya perhatian lebih dalam tumbuh kembang diusia balita
didasarkan fakta bahwa kurang gizi yang terjadi pada masa emas ini, bersifat
irrevesiblle (tidak dapat pulih). Berdasarkan kementrian kesehatan 2017
masalah gizi balita di indonesia kurang gizi sebanyak 17,8% sama dengan
tahun sebelumnnya di tahun 2016. Jumlah tersebut terdiri dari balita yang
mengalami gizi buruk 3,8% dan 14% gizi kurang (Kementrian Kesehatan,
2018)

Kenaikan berat badan anak pada tahun pertama kehidupan apabila anak
mendapat gizi yang baik yaitu dari bayi lahir sampai 6 bulan pertama
pertambahan berat badan setiap minggu 140-200 gram. Berat badan bayi
menjadi 2 kali lipat berat badan lahir pada akhir 6 bulan pertama. Sedangkan
pada umur 6-12 bulan pertambahan berat badan setiap minggu berkisar antara
85-400 gram. Berat badan akan meningkat sebesar 3 kali berat badan lahir
pada akhir tahun pertama (Suryani, 2017)

Berkenaan dengan hal diatas, penanganan secara nonfarmakologi dengan
diberikannya intervensi-—pendamping yaitu- untuk membantu menstimulus
pertumbuhan anak terhadap nafsu-makan bayi yang sangat diperlukan untuk
membantu berat badan bayi dan mencegah terjadinya kurang gizi maka
dibantu dengan dilakukannya dengan pemberian pemijatan. Pijat telah
digunakan untuk pengobatan dan menjadi bagian rutin perawatan bayi selama
seratus tahun di banyak kebudayaan dan salah satu teknik terapi tertua di
dunia. Pijat telah menjadi komponen pengembangan perawatan suportif. Pijat
bayi sebagai bentuk pengobatan alternatif menjadi semakin populer karena
kesederhanaan, efektifitas biaya, mudah di pelajari dan dapat dilakukan di
rumah oleh keluarga (Pitre, 2012)

Salah satu bentuk stimulasinya yaitu stimulasi taktil (perabaan dan
sentuhan) adalah suatu jenis rangsangan sensori yang paling penting untuk
perkembangan bayi yang optimal. Sensasi sentuhan adalah yang paling

berkembang pada saat lahir, karena sensasi ini telah berfungsi sejak dalam



kandungan sebelum sensasi yang lain berkembang. Contoh rangsangan taktil
yang dapat dilakukan dan penting antara lain memegang, menimang,
mengurut, menepuk, menggoncang dan gerakan memijat dan memandikan
bayi. Stimulasi taktil merupakan stimulasi yang bagian dari rangkaian baby
spa (pijat bayi). Gerakan-gerakan pada pijat bayi juga sangat bervariasi,
pijatan pada bayi dapat meningkatkan kesehatan fisik dan kesehatan mental
(Roesli, 2013).

Undang-undang kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 mengatakan, pijat bayi
merupakan pelayanan kesehatan tradisional yang termasuk dalam jenis
keterampilan. Pijat bayi ini sesuai dengan Permenkes Nomor 1109 Tahun
2007 dapat dikategorikan kedalam pengobatan komplementer-alternatif
karena sudah diperoleh melalui pendidikan terstruktur yang berlandaskan
ilmu pengetahuan biomedik. Pijat bayl merupakan suatu bentuk permainan
gerakan pada bayi, untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan bayi
secara optimal. Manfaat pijat bayi dapat memberikan rasa tenang nyaman ,
dan segar. Pijatan yang diberikan dapat memberikan sensasi menghilangkan
rasa lelah, melancarkan predaran darah, meningkatkan metabolisme, dan
menciptakan relaksasi pada bayi (Roesli, 2013).

Menurut Larizza (2016)-dalam-Subarto (2017) mengatakan bahwa saat
bayi berusia 0-6 bulan, penambahan-berat badan pada umumnya sangat pesat.
Kemudia memasuki usi 6 bulan, banyak bayi yang kenaikan berat badannya
sangat kecil, atau bahkan tidak meningkat. Bayi yang berusia di atas 6 bulan
biasanya akan lebih aktif, aktivitas ini membutuhkan energi yang tidak
sedikit. Sehingga, bila asupan makan bayi hanya sedikit, maka energi yang
dia peroleh dari makanan lebih banyak digunakan untuk beraktivitas dari
pada untuk tumbuh kembang.

Bayi Baru Lahir (BBL, newborns) harus memulai untuk memasukkan,
mencerna dan mengabsorbsi makanan setelah lahir, sebagai mana plasenta
telah melakukan fungsi ini. Saat lahir kapasitas lambung BBL sekita 6 ml/kg
BB, atau rata-rata sekitar 50-60 cc, tetapi segera bertambah sampai sekitar 90
ml selama beberapa hari pertama kehidupan. Lambung akan kosong dalam 3

jam (Gorrie, dkk dalam Ibrahim, 2010). Sebelum umur 6 bulan bayi harus



mendapatkan ASI saja karena merupakan makanan utama dan ideal. Makanan
tambahan dapat diberikan di atas usia 6 bulan. Karena beberapa enzim
pemecah protein seperti asam lambung , pepsin, lipase, enzim amylase dan
lainnya baru akan diproduksi sempurna saat bayi berumur 6 bulan (Rachman,
2011).

Enzim-enzim penting untuk mencerna karbonhidrat, protein, dan lemak
sederhana ada pada minggu ke 36 — 38 usia gestasi. Bayi baru lahir cukup
bila mampu menelan, mencerna, memetabolisme dan mengabsorbsi protein
dan karbonhidrat serderhana serta mengemulsi lemak (Jensen et al., 2004).
Amilase pankreas mengalami defisiensi selama 3-6 bulan pertama setelah
lahir. Sebagai akibat, BBL tidak bisa mencerna jenis karbonhidrat yang
kompleks seperti yang terdapat pada sereal. Selain itu BBL juga mengalami
defisiensi lipase pankreas. Lemak yang ada di dalam ASI lebih bisa dicerna
dan lebih sesuai untuk bayi dari pada lemak yang terdapat pada susu formula
(Gorrie, dkk 1998 dalam Ibrahim, 2011).

Menurut penelitian yang sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh
Roesli (2008) dalam Sunarsih, T. (2012) yang menyatakan pijat bayi adalah
untuk meningkatkan berat badan bayi dan pijat bayi dapat menimbulkan efek
biokimia dan fisik yang-positif-sehingga pijat bayi meningkatkan aktivitas
nervus vagus dan akan merangsang hormon pencernaan antara lain insulin
dan gastrin. Insulin memegang peran pada metabolisme, menyebabkan
kenaikan metabolisme karbonhidrat, penyimpanan glikogen, sintesa asam
lemak, ambilan asam amino sintesa protein. Jadi insulin merupakan suatu
hormon anabolik penting yang berkerja pada berbagai jaringan termasuk hati,
lemak dan otot. Peningkatan insulin dan gastrin dapat merangsang fungsi
pencernaan sehingga penyerapan sari makanan pun menjadi lebih baik.
Hasilnya, bayi menjadi cepat lapar dan karena itu lebih sering menyusu
sehingga meningkatkan produksi ASI lebih banyak (Suparyanto, 2011).

Beberapa penelitian yang menyatakan sejalannya dengan teori bahwa
pijat bayi dapat meningkatkan nafsu makan. Pijat bayi menyebabkan bayi
menjadi rileks dan dapat beristirahat dengan efektif sehingga ketika bayi

terbangun akan membawa energi cukup untuk beraktivitas. Dengan aktivitas



yang optimal, bayi menjadi cepat lapar sehingga nafsu makannya meningkat.
Peningkatan nafsu makan ini juga ditambah dengan peningkatan aktivitas
nervus vagus (system syaraf otak yang berkerja untuk daerah leher ke bawah
sampai dada dan rongga perut) dalam menggerakan sel peristatic untuk
mendorong makanan ke saluran pencernaan. Dengan demikian, bayi lebih
cepat lapar atau ingin makan karena pencernaanya semakin lancar (Roesli
dalam Farida F, dkk, 2018)

Dengan mendapatkan manfaat yang optimal, pemijatan bayi tidak bisa
dilakukan sembarangan, ada cara yang harus diperhatikan, pada bayi usia 0-3
bulan gerakan yang dilakukan lebih mendekati usapan-usapan halus, tekanan
ringan, dan dengan tekanan disarankan pemijat dilakukan sekitar 15 menit
sesuai usia bayi dan waktu yang semakin meningkat (Roesli, 2013).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang didapatkan di UPT Puskesmas
Air Putih terdapat jumlah keseluruhan bayi usia 6-12 bulan diseluruh
posyandu dengan jumlah 373 bayi. Survey data penimbangan bayi usia 6-12
bulan pada bulan Febuari-Maret tercatat 283 bayi yang tercatata melakukan
penimbangan di posyandu dan hasilnya hanya terdapat 148 bayi yang
mengalami kenaikan berat badan, sisanya 135 bayi yang tidak mengalami
kenaikan berat badan yang seharusnya. Disalah satu posyandu di wilayah
kerja Air Putih Didapatkan hasil-wawancara kepada 5 orang ibu yang
menyatakan rata-rata belum mengetahui jelas positif manfaat pijat bayi bagi
ibu maupun bayinya dengan benar hanya mengatakan sering melakukan pijat
bayi oleh dukun pijat jika anak sedang sakit saja. Adapun pernyatan hasil
wawancara singkat dari salah satu seorang ibu yang mengatakan di usia 8
bulan anaknya mengalami susah makan, makanan bubur yang bersifat sayur-
sayuran yang diberi selalu di tolak, cuman hanya ingin memakan sedikit,
lebih banyak bermain dan meminum susu formula saja. adapun juga seorang
ibu yang mempunyai anak usia 6 bulan mengatakan berat badan anaknya saat
di timbang tidak ada perubahan masih dengan berat yang sama serta saat di
wawancara makanan yang di peroleh hanya bubu instan dan susu formula,
kemudian pada orang tua yang mempunyai anak usia 11 bulan mengatakan

sama hal nya dengan anak yang usia 8 bulan lebih aktif dalam belajar berjalan



dan tiba-tiba suka jatoh sendiri karena masih menyeimbangkan badanya serta
energi yang di butuhkan setiap hari tepakai oleh aktivitas proses
pertumbuhannya.

Dilihat dari uraian tentang masalah berat badan bayi yang tidak
mengalami peningkatan dan pertumbuhan karenan masalah gizi yang kurang
serta prosesnya dalam beradaptasi menyebabkan keletihan, lelah dan stres
pada bayi membuat pemenuhan nutrisi bayi menurun, mengenai pentingnya
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan bayi dengan menggunakan pijat
bayi dalam intervensi pendaming untuk memberikan stimulasi merupakan
perubahan dalam hidupnya. Bayi yang dipijat dengan tepat dapat
meningkatkan beberapa hormonal saluran cernanya sehingga bayi akan sering
merasa lapar dan sering meminum ASI, tentu memberikan umpan bali kepada
ibu karena semakin sering ASI dihisap oleh bayi rangsangan produksi ASI
pun semakin besar serta saat bayi sudah merasa kenyang bayi akan merasa
mengantuk dan kualitas istirahat tidur bayi pun akan lebih nyaman dan rilexs
sehingga dalam pertumbuhan pun akan dapat berkembang dengan baik.

Berdasarkan fenomena diatas, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh terapi pijat terhadap berat badan bayi usia 6-12 bulan.

Perumusan Masalah

Dalam menjalani proses pijat bayi dengan masalah penurunan berat
badan dengan aktifnya perkembangan , maka bayi akan _mengalami banyak
perubahan dalam hidupnya. Perubahan tersebut akan dirasakan saat bayi di
beri terapi pijat yang akan merangsang organ-organ tubuh bayi sehingga bayi
merasa rilek, nyaman, serta kebutuhan nafsu makan meningkat, bahwa pijat
bayi bisa merangsang nervus vagus, dimana saraf ini meningkatkan peristaltik
usus sehingga pengosongan lambung meningkat dengan demikan akan
merangsang nafsu makan bayi sehingga memiliki banyak manfaat baik fisik
maupun emosional.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah yaitu adakah
pengaruh terapi pijat bayi terhadap berat badan bayi usia 6-12 bulan.



C. Tujuan Peneliti

1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis pengaruh pijat bayi terhadap berat badan bayi usia 6-
12 bulan.

2. Tujuan Khusus

a.
b.

C.

Untuk mengidentifikasi karakteristik usia dan jenis kelamin responden
Untuk mengidentifikasi berat badan bayi sebelum dan sesudah di pijat
Untuk menganalisis pengaruh terapi pijat bayi terhadap berat badan

bayi usia 6-12 bulan

D. Manfaat penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan

dan wawasan pembaca mengenai pengaruh terapi pijat bayi terhadap berat

badan bayi usia 6-12 bulan

a.

. Manfaat Praktis

Bagi responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan ibu tentang pijat bayi.

. Bagi tenaga medis kesehatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti bahwa pijat bayi
dapat mempengaruhi peningkatan berat badan bayi.

Bagi peneliti

Peneliti ini dapat menambah pengetahuan tentang pijat bayi dalam
meningkatkan berat badan pada bayi sehingga menambah wawasan

dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada bayi.

. Bagi prodi keperawatan Stikes Wiyata Husada Samarinda

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan untuk
menambah ilmu pengetahuan mahasiswa/i jurusan program studi ilmu
keperawatan di Stikes Wiyata Husada Samarinda dan dapat
mengembangkan llmu Keperawatan ini khususnya di bidan

keperawatan Anak.



E. Penelitian Terkait

Penelitian yang berkenaan dengan pengaruh terapi pijat bayi terhadap

peningkatan BB bayi usia 6-12 bulan :

1. Yunianti  (2018) meneliti tentang “pengaruh pijat bayi terhadap
peningkatan berat badan bayi umur 1-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Lalowaru Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan. Jenis
penelitian ini menggunakan jenis quasy eksperiment dengan rancangan
non equivalen control group pretest dan postest. Sedangkan Perbedaan
penelitian ini dengan peneliti dimana penelitian ini menggunakan 2
kelompok sedangkan peneliti menggunakan 1 kelompok intervensi tanpa
pembanding dan peneliti juga mengambil usia dari 6-12 bulan. Persamaan
penelitian ini dengan peneliti sama-sama melakukan pemijatan pada bayi
dan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.

2. Lie Talia (2018) meneliti tentang “ korelasi frekuensi pijat bayi dengan
kualitas tidur bayi usia 0-6 bulan di baby spa Samarinda”. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian jenis deskritip korelasi menggunakan uji
Spearman Rank Test dan pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. sedangkan perbedaan penelitian ini dengn peneliti yaitu
terletak pada variabel-penelitian, tempat wilayah penelitian dan metode
peneliti menggunakan pre-eksperiment dan teknik samping menggunakan
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Serta
penelitian ini tidak melakukan tindakan intervensi tetapi hanya observasi.

3. Ayse Gurol, PhD, RN & Sevinc Polat, PhD, RN (2012) meneliti tentang
“efek pijatan bayi pada keterikatan antara ibu dan bayinya di Klinik
Kebidanan Rumah Sakit Universitas Ataturk di Turky. Penelitian ini
dilakukan dari Juni 2008 hingga Februari 2010 dengan menggunakan
desain quasi-eksperimental (57 pada kelompok eksperimen, 60 pada
kelompok kontrol). Perbedaan dalam penelitian ini terletak di jumlah
sampel dan waktu lama penelitian serta tempat penelitian di mana
penelitian ini di lakukan di luar negri dan juga di metode penelitian.

4. Enny Fitriahadi (2016) meneliti tentang “pengaruh pijat bayi terhadap

frekuensi dan durasi menyusui”. Pada penelitian ini menggunakan jenis



metode penelitian desain eksperimen semu dengan pretest dan postes, serta
menggunakan analisa chi-square. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti
ialah dibagian analisis serta jumlah sampel sedangkan persamaan peneliti
yaitu menggunakan desain eksperimen.




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini akan memberikan pemahaman tentang beberapa
konsep yang berhubungan dengan pengertian bayi, pijat bayi, dan berat
badan bayi.
1. Bayi
a. Pengertian bayi

Bayi adalah masa tahapan pertama kehidupan seorang manusia
setelah lahir dari rahim seorang ibu. Pada masa ini, perkembangan otak
dan fisik bayi selalu menjadi perhatian utama (Rizma, 2012).

Masa bayi adalah masa keemasan sekaligus masa Kkritis
perkembangan seseorang. Masa bayi dibagi menjadi dua periode, yaitu
masa neonatal dan masa post neonatal. Masa neonatal dimulai dari
umur 0 sampai 28 hari, sedangkan masa post neonatal dimulai dari

umur 29 hari sampai 11 bulan (Depkes, 2009).

2. Pijat bayi
a. Pengertian pijat bayi

Pijat adalah terapi sentuhan tertua yang dikenal manusia dan yang
paling populer. Pijat adalah seni perawatan kesehatan dan pengobatan
yang dipraktekkan sejak berabad-abad silam lamanya. Bahkan
diperkirakan ilmu ini telah dikenal sejak manusia diciptakan didunia,
mungkin karena pijat berhubungan sangat erat dengan kehamilan dan
proses kelahiran manusia (Lee, 2009).

Pijat bayi adalah satu alternatif upaya guna meraih derajad
kesehatan yang paling sederhana dan bisa dilakukan dirumah.
Pijat bayi sudah dikenal sejak berabad-abad yang lalu, pada berbagai
bangsa dan kebudayaan, dengan berbagai bentuk terapi dan tujuan. Pijat

10
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bayi ini cocok untuk bayi berumur seminggu hingga 3 tahun
(Pratyahara, 2012)

Sejak dilahirkan, bayi memiliki tiga kebutuhan dasar yang harus di
penuhi orang tua, pertama adalah kebutuhan fisik yaitu pemenuhan gizi
yang baik dan seimbang untuk perkembangan otak dan kekebalan tubuh
sehingga mencegah terjadinya penyakit. Makanan bergizi adalah
makanan yang cukup secara kualitas dan kuantitas, kedua adalah
kebutuhan emosional yaitu perhatian dan kasih sayang yang Kkita
tunjukkan kepada bayi akan menimbulkan rasa aman dan nyaman , dan
ketiga adalah kebutuhan stimulasi dini yaitu seorang ibu memberikan
rangsangan ke semua sistem indranya seperti, pendengar, peraba,
penciuman, pengelihataan, dan pengecapan serta merangsang gerak
kasar dan gerak halus kedua kaki, tangan dan jari-jarinya agar perasaan
bayi terus bahagia. (Aditya, 2014).

b. Manfaat pijat bayi
Adapun manfaat pijat bayi menurut para ahli adalah sebagai berikut :
1) Manfaat bagi bayi
a) Efek biokimia dan-fisik yang positif.
b) Meningkatkan berat badan.
c) Meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lebih
lelap.
d) Meningkatkan produksi ASI.
e) Membina ikatan kasih sayang antara orang tua dan anak
(bonding).
f) Sentuhan ibu akan membuat bayi merasa nyaman dan tenang.

g) Sentuhan akan merangsang predaran darah dan menambah energi
sebenarnya.
2) Manfaat bagi orang tua.
a) Membina ikatan kasih sayang orang tua dan anak.

b) Memudahkan orang tua mengenali bayinya.
¢) Meningkatkan kepercayaan diri. (Syaukani, 2015).
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c. Mekanisme pijat bayi
1) Meningkatkan aktifitas nervus vagus.

Hal ini disebabkan bayi yang dipijat mengalami peningkatan
kadar enzim penyerapan dan insulin sehingga penyerapan terhadap
sari makanan pun menjadi lebih baik. Hasilnya bayi akan menyajadi
cepat lapar karena itu lebih sering menyusu sehingga meningkatkan
produksi ASI.

Pemijatan juga meningkatkan mekanisme penyerapan makanan
oleh nervusagus sehingga nafsu makan bayi juga akan meningkat
yang dapat secara langsung meningkatkan berat badan bayi
(Syaukani, 2015)

2) Produksi serotin meningkatkan daya tahan tubuh

Aktivitas pemijatan akan meningkatkan kativitas
neorotransmitter serotin, yaitu meningkatkan kapasitas sel reseptor
yang berfungsi meningkatkan glucocorticoid (adrenalin, suatu
hormon stres). Proses ini akan menyebabkan terjadinya penurunan
kadar hormon adrenalin (hormon stres) penurunan kadar hormon
stress ini akan meningkatkan daya tahan tubuh, terutama IgM dan
19G.

3) Pijatan dapat mengubah gelombang otak.

Pijat bayi akan membuat bayi tidur lelap dan meningkatkan
kesiagaan (alertness) atau konsentrasi. Hal ini dikarenakan pijatan
yang baik dapat mengubah gelombang otak. Pengubahan ini terjadi
dengan cara menurunkan gelombang alpha dan meningkatkan
gelombang beta serta tetha yang dapat dibuktikan dengan
penggunaan EEG (electroencephalogram) (Syaukani, 2015).

d. Waktu pemijatan
Menurut (Riksani, 2013) pemijatan dapat dilakukan 2 kali seminggu
selama 4 minggu, yaitu :

1) Pagi hari pada saat orang tua dan anak siap untuk memulai hari baru.
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2) Sore hari untuk tidur malam, ini sangat baik untuk membantu tidur
bayi lebih nyenyak.
3) Pemijatan dilakukan 15 menit sebelum, antara 2 makan saat bayi

tidak terlalu lapar dan tidak terlalu kenyang.

. Persiapan sebelum memijat bayi.

Sebelum memulai memijat, perhatikan hal-hal berikut ini :

1) Lakukan saat anda santai dan tidak tergegas-gegas sehingga tidak
akan terputus di tengah jalan. Jangan memijat bayi sebelum atau
setelah makan, atau ketika bayi sedang sakit. Jangan membangunkan
bayi untuk di pijat.

2) Siapkan perlengkapan pijat seperti minyak untuk memijat dari baby
oil, minyak- telon, minyak nabati lainnya, alas, popok bersih, dan
pakaian ganti.

3) Lepaskan gelang, cincin, dan potong kuku-kuku jari anda agar tidak
menyakiti kulit bayi anda tanpa sengaja.

4) Gelar alas atau handuk lembut di atas permukaan yang datar dan
lepaskan pakaian bayi. Anda juga dapat meletakkan bayi di
pangkuan anda.—Letakkan-bayi dengan posisi telentang saat anda
memijat bagian belakang.

5) Gosokkan hanya sekitar setengah sendok the minyak pada telapak
tangan anda untuk memudahkan pijatan tangan anda meluncur di
tubuh bayi. Anda dapat menambahkan lebih banyak minyak di tubuh
bayi kemudian sesuai kebutuhan.

6) Pijat bayi dengan lembut namun sedikit tegas dengan telapak tangan
atau jari. Pijatlah dengan ringan secara melingkar di dada dan di
perut, pijat kedua bahu, turun ke bawah lengan dan kaki lalu kembali
ke atas pada bagian punggung. Bayi baru lahir dapat menikmati
hanya dua sampai lima menit pijatan, sementara bayi berusia lebih
dari dua bulan dapat menikmati lebih lama.

7) Jangan terlalu banyak memberikan tekanan pada tubuh bayi yang

rapuh dan hindari daerah tulang belakang.
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8) Berhenti memijat secara mendadak dapat membuat bayi waspada.
Oleh karena itu, berhati-hatilah dengan pelan-pelan dan lembut saat
akan menghentikan pijatan.

9) Jangan menggunakan minyak di kepala atau wajah. Jaga agar
minyak tidak terkena jemari bayi karena mereka cenderung
memasukkan jari ke mulut atau mata sehingga dapat menyebabkan
iritasi.

10) Hindari ruam, luka, atau daerah tempat bayi mendapatkan suntikan
vaksinasinya atau mungkin karena sakit.

11) Selimuti bayi dengan handuk bersih dan hangat setelah di pijat dan
peluklah dia (Pratyahara, 2012).

f. Teknik memijat bayi
Seperti keterangan sebelumnya, pemijatan bayi memiliki
mekanisme tersendiri. Pada dasarnya pijat bayi memiliki urutan-urutan
sebagai berikut :
1) Pijatan pada kaki
Ada beberapa teknik pijatan yang dapat dipraktekkan dalam
memijat kaki bayi, di antaranya :
a) Pertama-tama, peganglah kaki bayi dengan kedua telapak tangan
seperti memegang pemukul softball.
b) Lalu, gerakan seperti memerah kain, pijat kaki bayi dari pangkal
paha ke arah mata kaki.
¢) Kemudian, urut telapak kaki menggunakan ibu jari dari arah tumit
menuju jemari kaki secara bergantian.
d) Tarik lembut jemari bayi anda dengan gerakan memutar
e) Pijat (urut) punggung kaki kiri menggunakan jari tangan kiri Kita,
sementara tangan kanan memegang pergelangan kakinya, dengan
jari telunjuk pada tumitnya.
f) Tekan kedua ibu jari kita bersamaan pada telapak kakinya, dari

arah tumit menuju jari-jari kakinya.
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g) Tekan kedua ibu jari kita bergantian pada punggung kakinya, dari
arah pangkal sampai jari-jari kakinya.

h) Lingkarkan jari telunjutk dan ibu jari pada pergelangan kakinya,
lalu putar-putar lingkaran jari kita pada pergelangan kakinya.

1) Lakukan gerakan mengurut dari pergelangan kaki hingga pangkal
paha.

J) Dengan kedua telapak tangan, lakukan gerakan menggulung
(seperti menggulung adonan) mulai dari pangkal paha hingga
pergelangan kaki sambil meluruskan kedua belah kakinya.

2) Pijatan pada perut
Pijatan ~pada perut berguna untuk meningkatkan sistem
pencernaan dan mengurangi sembelit. Pemijatan pada perut harus
dilakukan dengan ekstra hati-hati, apalagi bagi orang tua yang baru
punya anak dan baru memperaktekan pijatan pada bayi.

a) Usapkan kedua telapak tangan anda pada daerah perut dari atas ke
bawah secara bergantian (seperti gerakan mengayuh).

b) Usapkan telapak tangan kiri dari daerah atas perut menuju
pergelangan kaki, sementara-tangan kanan mengangkat kedua
kaki bayi sedikt lebih tinggi.

c) Tekan kedua ibu jari pada daerah perut di samping pusar (ibu jari
kiri di sebelah Kiri, ibu jari kanan di sebelah kanan), usap ke arah
luar (menuju pinggang).

d) Dengan tangan kanan, buatlah gerakan setengah lingkaran, mulai
dari arah Kiri ke kanan searah jarum jam yang dimulai dari bagian
bawah pusar. Dengan tangan kiri, buatlah gerakan satu lingkaran
penuh dari kiri ke kanan searah jarum jam yang dimulai dari
sebelah kanan pusar bayi. Kedua tangan bergerak bergantian ,
saat tangan kanan di atas, tangan kiri berada di bawah. (semua
gerakan berawal dari bagian kanan perut bayi dan berakhir di

bagian Kiri perut bayi).
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e) Lakukan gerakan | Love U:

Gunakan 2 atau 3 jari untuk membentuk huruf I-L-U dari arah
bayi. (bila dari posisi kita membentuk huruf I-L-U terbaik). Huruf
| yaitu urut dari Kiri bayi dari bawah iga ke bawah, Huruf L yaitu
urut melintang dari kanan bayi ke kiri bayi, kemudian turun ke
bawah, dan Huruf U yaitu urut dari kanan bawah bayi, naik ke
atas bayi, melengkung membentuk U dan turun lagi ke Kiri bayi.
Semua gerakan berakhir di perut Kiri bayi.

f) Lakukan gerakan seperti melangkah membentuk setengah
lingkaran berawal dari bagian kanaan perut bayi menuju bagian

Kiri perut bayi.

3) Pijatan pada dada.

Pijatan pada dada bergunan untuk memperkuat paru-paru dan

jantung, yaitu dengan cara :

a) Letakkan kedua tangan anda di tengah dada si kecil. Perlahan,
gerakan ke atas, kemudian ke sisi luar tubuh dan kembali ke uluh
hati tanpa mengangkat tangan seperti membentuk gambar hati
love.

b) Letakkan kedua tangan-dari tengah dada bayi lalu pijat menyilang
dengan telapak tangan anda dari bawah dada ke arah bahu seperti

membentuk kupu-kupu.

4) Pijatan pada tangan

Pada dasarnya, fungsi dan gerakan memijat hampir sama dengan

gerakan memijat kaki.

a) Pijat ketiak dengan gerakan memutar dari Kiri ke kanan, lalu balik
arah. Jangan teruskan pijatan jika terasa ada benjolan.

b) Urut tangan mulai dari pangkal lengan ke arah pergelangan.

c) Lakukan gerakan seperti memerah kain mulai dari pangkal lengan
hingga pergelangan tangan.

d) Pijat perlahan dari pangkal telapak tangan menuju ujung jari-jari.
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e) Lakukan gerakan memijat sambil sedikit memutar jari-jarinya,
dari pangkal hingga ujung jari.

f) Pijat punggung tangan dari pangkal menuju ke arah jari.

g) Lingkarkan ibu jari dan jari telunjuk di pergelangan tangan dan
lakukan gerakan memutar

h) Lakukan gerakan memutar seperti menggulung dengan kedua

telapak tangan, mulai dari pangkal lengan hingga pergelangan.

5) Pijat pada wajah

a) Pijat kening mulai dari bagian tengah dahi menuju ke arah luar,
lalu lakukan gerakan memutar pada kening bagian samping
(samping mata), lalu turun menuju dagu.

b) Lakukan gerakan seperti menyetrika pada kedua alis, dari tengah
menuju arah luar.

c) Pijat mulai dari batang hidung ke arah bawah lalu turun menuju
pipi dan naik lagi ke arah samping mata.

d) Pijat pada bagian antara bibir atas dengan hidung, tarik ke arah
luar, lalu turun menuju pipi dan naik lagi ke arah samping mata.

e) Pijat bagian-antara bibir atas dengan hidung, tarik ke arah luar,
lalu nai menuju tulang pipi

f) Pijat memulai dari bagian tengah dagu membentuk kurva seperti
senyuman ke arah tulang pipi.

g) Pijat pipi dengan gerakan memutar, lalu ganti arah putaran

dengan hitungan serupa

6) Pijat punggung
a) Pijat dengan gerakan maju mundur menggunakan kedua telapak
tangan di sepanjang punggung bayi, mulai dari bahu hingga
bokong.
b) Urut punggung mulai dari belakang leher hingga bokong dengan
satu telapak tangan, sementara telapak tangan yang lain menahan

bagian bokong,
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c) Pijat mulai dari bahu hingga pergelangan kaki denga